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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the sustainable food garden program (P2L) in supporting
food security in Mekarjaya Village, Baito District, South Konawe Regency. The population in this study consists of
all farmers participating in the P2L program, totaling 30 farmers. The sample was determined using the census
method, i.e., all farmers. The study location was selected using the purposive method, i.e., deliberate selection.
The study was conducted in Mekarjaya Village because this village has an optimally implemented Sustainable
Food Garden Program (P2L). The analysis method used was quantitative descriptive analysis with the assistance
of an effectiveness formula. The results of the study indicate that the P2L program is quite effective, particularly in
terms of program understanding and tangible changes, but there are still challenges in terms of target accuracy
and the sustainability of impacts.
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan paling utama bagi setiap manusia untuk di konsumsi setiap harinya agar
dapat hidup sehat, aktif, produktif secara berkelanjutan maka diperlukan ketahanan pangan. Berdasarkan UU No.
18/2012 tentang Pangan dijelaskan bahwa Ketahanan Pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampai perseorangan tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat (Salasa, 2021).

Ketersediaan sumberdaya lahan dan air menjadi kendala dalam pengembangan pertanian. Saat ini lahan
pertanian Indonesia semakin sempit disebabkan oleh banyaknya alih peruntukan dari sektor pertanian ke non
pertanian. Sementara itu untuk mencukupi kebutuhan pangan manusia dengan kondisi lahan yang sempit serta
air yang terbatas sangat susah diciptakan. Karena air dan lahan merupakan sumberdaya utama dalam produksi
tanaman pertanian. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kurangnya lahan adalah dengan
memberdayakan lahan pekarangan rumah yang dimiliki

Upaya memanfaatkan lahan pekarangan ini dapat menjadi bagian penting dalam mencukupi pangan
keluarga serta mendukung program ketahanan pangan nasional. Pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga
dapat tercukupi baik secara kuantitas maupun kualitas, bergizi serta aman secara teratur berbiaya murah dan
pengawasannyapun mudah (Algamari & Mei, 2021).

Ketahanan pangan menurut Undang-Undang Republik Rl No.6 Tahun 2023 berarti kondisi terpenuhinya
pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup baik
dalam jumlah maupun mutu, aman, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
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keyakinan, dan budaya masyarakat untuk dapat hidup aktif, sehat, dan produktif secara berkelanjutan.

Ketahanan pangan di Indonesia mencakup 4 subsistem yaitu ketersediaan pangan, konsumsi pangan,
distribusi pangan, dan status gizi masyarakat. Ketersediaan pangan artinya pangan yang tersedia mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi pangan masyarakat dalam jumlah maupun jenisnya. Distribusi pangan berarti
pendistribusian pangan kepada masyarakat dapat dilakukan secara lancar dan merata. Keberadaan ketersediaan
dan distribusi pangan akan memberikan fasilitas pada pasokan pangan yang stabil, merata maupun meminimalisir
terjadinya kerawanan pangan. Konsumsi pangan setiap masyarakat diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
kecukupan gizi yang seimbang sehingga akan berdampak pada status gizi masyarakat. Ketidakmampuan
masyarakat dalam pemenuhan pangan menyebabkan adanya kerawanan pangan. Hal ini menunjukkan bahwa
ketahanan pangan tidak hanya pada tingkat nasional tetapi pada tingkat rumah tangga maupun individu
(Senjawati, et al., 2024).

Perkarangan Pangan Lestari (P2L) memiliki hubungan erat dengan ketahanan pangan, karena program
ini bertujuan memanfaatkan lahan di sekitar rumah untuk menghasilkan sumber pangan yang beragam dan
berkelanjutan. Dengan mengelola perkarangan secara optimal, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan
rumah tangga secara mandiri, sehingga mengurangi ketergantungan pada pasar dan meningkatkan akses
terhadap pangan bergizi. Selain itu, P2L juga mendukung keberlanjutan lingkungan melalui praktik pertanian
ramah lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik dan daur ulang limbah organik. Dengan demikian, P2L
menjadi salah satu strategi penting dalam menciptakan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dan komunitas.
Stabilnya ketahanan pangan pada tingkat desa, rumah tangga maupun individu merupakan salah satu sasaran
dalam pembangunan ketahan pangan pada suatu negara di skala kecil (Hafizah, et al., 2024).

Tama & Priyanti (2022) Menyatakan bahwa pekarangan adalah lahan yang ada di sekitar
rumah/bangunan tempat tinggalffasilitas publik dengan batas kepemilikan yang jelas. Pemanfaatan lahan
pekarangan secara sungguh-sungguh dapat menjamin persediaan suatu pangan dengan tetap memelihara
dan meningkatkan kualitas dari pangan tersebut. Selain itu pekarangan dapat dimanfaatkan untuk menanam
berbagai jenis tanaman, ternak, dan ikan. Pemanfaatan pekarangan dapat memberikan banyak manfaat, seperti:
memenuhi kebutuhan pangan, menjaga lingkungan, meningkatkan kesejahteraan dan menjaga kesehatan mental.

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) merupakan upaya untuk menaikkan ketersediaan, keterjangkauan
serta pemanfaatan pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang beragam, bergizi serta berimbang dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga atau kelompok melalui usaha budidaya tumbuhan yang berorientasi
pasar. Kegiatan program pekarangan pangan lestari ini ketika dikelola dengan baik dan benar yang dimana
dapat memberikan dampak yang postif serta memberikan nilai tambah kecukupan gizi dan sangat besar
peluangnya untuk meningkatkan penghasilan rumah tangga.

Program ini bertujuan untuk dapat memanfaatkan lahan pekarangan di sekitar rumah untuk menambah
penghasilan keluarga, Selain itu produk pertanian yang dihasilkan merupakan produk pertanian organik yang
dapat menambah kelestarian lingkungan dan memperindah lingkungan sekitar rumah sekaligus dapat dijadikan
sebagai pendukung program ketahanan pangan nasional. Pada pola pertanian dengan memakai model
pekarangan pangan lestari merupakan salah satu model pertanian yang memanfaatkan lahan pekarangan
rumahnya untuk dijadikan lahan pertanian guna mewujudkan rumah tangga yang sehat, aman dan mandiri akan
pangannya. Konsep pengembangan pekarangan pangan lestari ini pada setiap pekarangan rumah ditanami
berbagai jenis tanaman hortikultura, jenis dari tanaman hortikultura tersebut berupa sayuran dan berbagai jenis
buah-buahan yang dikonsumsi oleh masyarakat. Adapun fungsi lain dari kegiatan program pekarangan pangan
lestari ini adalah untuk menambah nilai keindahan dari lingkungan atau pekarangan tempat tinggalnya. Program
pekarangan pangan lestari ini mempunyai prinsip dasar yaitu pemanfaatan pekarangan yang ramah lingkungan
yang dirancang untuk pemenuhan pangan yang berbasis sumberdaya lokal yang berkelanjutan atau jangka
panjang serta untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat yang berujung dan berakhir pada
meningkatknya kesejahteraan rumah tangga (BKP Kementerian Pertanian, 2020).

Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu di Sulawesi Tenggara yang ikut melaksanakan
program P2L. Pelaksanaan program P2L di Kabupaten Konawe Selatan sudah dilaksanakan mulai tahun 2020 di
seluruh Kabupaten Konawe Selatan. Kecamatan Baito yang terdiri dari 8 desa dan salah satu yang mengusahakan
program P2L adalah Desa Mekarjaya. Desa Mekarjaya adalah salah satu desa yang melaksanakan program P2L
dengan Kelompok Wanita Tani (KWT). Kelompok wanita tani ini, sebelumnya dilatih terlebih dahulu mengenai
bagaimana memanfaatkan lahan kosong yang kurang produktif melalui pengembangan rumah bibit, demplot,
pertanamanan, pasca panen serta pemasarannya sehingga masyarakat bisa melakukan penanaman di
perkarangan rumahnya. Kelompok wanita tani (KWT) di Desa Mekarjaya, menanam aneka tanaman yang cepat
panen seperti kangkung, bayam, selada, sawi, mentimun, cabe dan lainnya. Luas rata-rata pekarangan di Desa
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Mekarjaya untuk program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) berkisar antara 5 hingga 6 are. Luas ini cukup untuk
menanam berbagai jenis tanaman pangan seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat keluarga (TOGA).

Program perkarangan pangan lestari (P2L) di Desa Mekarjaya yang sudah dilaksanakan, tetapi pula
menghadapi beberapa permasalahan. yang pertama rendahnya pengetahuan teknis, yang dimana masyarakat
belum memahami cara menanam yang baik, seperti pemilihan bibit, pemupukan, dan pengendalian hama,
sehingga hasilnya kurang maksimal. yang kedua ketersediaan air tidak stabil saat musim kemarau, sumber air
terbatas dan tidak ada sistem irigasi sederhana yang mendukung keberlanjutan tanaman. yang ketiga kurangnya
sarana dan prasarana yang minimnya ketersediaan bibit unggul, pupuk organik, dan alat pendukung membuat
warga kesulitan mengembangkan kebun pekarangan. Yang keempat kurangnya pendampingan dan monitoring
setelah program berjalan, tidak banyak pendampingan lanjutan, sehingga warga kurang termotivasi saat
menghadapi kendala. Hal inilah yang di analisis pada penelitiaan ini, yakni “Efektivitas Program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) Dalam Mendukung Ketahanan Pangan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2025 yang berlokasi di Desa Mekarjaya
Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan. Penentuan lokasi dalam penelitian ini dilakukan secara Purposive
dengan pertimbangan bahwa di Desa Mekarjaya mempunyai Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang
terlaksana secara optimal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengikuti program P2L yang
berjumlah sebanyak 30 petani di Desa Mekarjaya Kecamatan Baito. Sampel penelitian adalah petani yang
memanfaatkan perkarangan rumah. Teknik penentuan sampel menggunakan metode sensus, yaitu dengan
mengambil keseluruhan jumlah dari populasi. Penelitian ini mengguanakan pendekatan kuantitatif. Data
dikumpulkan dengan metode wawancara, dokumentasi dan survei menggunakan kuesioer. Variabel penelitian ini
yaitu efektivitas program P2L yang meliputi pemahaman program, tepat sasaran, tercapainya tujuan, dan
perubahan nyata. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan
bantuan rumus efektivitas. Rumus efektivitas menurut Satries (2011), yaitu sebagai berikut.

Rumuas Efektivitas : E= %x 100%

Keterangan :
E = Efektivitas
n = Skor empirik (skor yang diperoleh)
N = Skor ideal

Pengukuran efektivitas akan mengacu pada kriteria yang disampaikan oleh Litbang Kemendagri tahun
1991. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Nilai Efektivitas

No. Persentase % Kriteria
1 90% - 100% Sangat efektif
2 80% - 89% Efektif
3 60% - 79% Cukup efektif
4 <60% Tidak efektif

Sumber : Litbang Kemendagri, 1991.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)

Efektivitas ialah unsur pokok dalam mencapai sasaran dan tujuan program yang dilakukan oleh sebuah
organisasi. Efektivitas dapat dinilai efektif apabila tujuan yang sudah ditetapkan dalam sebuah program dapat
tercapai. Efektivitas merupakan sebuah perbandingan antara outcome dan output (target) yang dapat dilihat dari
dampak yang ditimbulkan sesudah dijalankannya suatu kebijakan atau program.

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan suatu program atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Ketika
tujuan tersebut tercapai, organisasi dapat beroperasi secara efisien. Diperlukan konsep rekayasa atau strategi
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budaya yang mencakup semua elemen, sehingga dapat menjadi dasar yang solid untuk pencapaian tujuan
(Sukapti & Nanang, 2022).

Sesuai definisi yang sudah disebutkan maka efektivitas ialah sebuah tolak ukur guna mencapai suatu
tujuan yang sudah ditetapkan. Bila sebuah program bisa memberi sebuah hasil yang sesuai tujuan yang sudah
ditetapkan serta dapat memberikan dampak berupa perubahan perilaku dalam sasaran program maka program
itu dapat dikatakan program yang efektif. Misal nya dalam program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang
memiliki definisi yaitu suatu aktivitas yang di lakukan sekelompok masyarakat dalam menyediakan lahan pertanian
untuk di kelola sebagai penghasil sumber pangan berkelanjutan dalam meningkatkan ketersediaan pangan serta
peningkatan pendapatan rumah tangga. kegiatan ini untuk mendukung kegiatan pemerintah dalam mengurangi
stunting, kawasan rawan pangan dan pemantapan kawasan tahan pangan. Sutrisno (2007), mengemukakan
bahwa terdapat beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam melakukan pengukuran efektivitas, yaitu: a)
Pemahaman program b) Tepat Sasaran c) Tercapainya tujuan dan d) Perubahan nyata.

Pemahaman Program

Pemahaman program ialah indikator penting untuk menilai keberhasilan program dalam mencapai
tujuannya. Maka, pemahaman program harus dilakukan secara sistematis guna perkuat sumber daya organisasi
sehingga tujuan yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. Dinas Pertanian dan Dinas Ketahanan Pangan
mengadakan sosialisasi langsung kepada kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai penerima program, memberikan
informasi tentang pentingnya menjaga ketahanan pangan serta edukasi terkait pangan yang beragam, bergizi,
seimbang, dan aman dengan memanfaatkan sumber pangan dari pekarangan melalui program P2L.

Pemahaman terhadap Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) sangat berperan dalam menentukan
efektivitas pelaksanaannya. Program ini bertujuan meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui
pemanfaatan lahan pekarangan secara berkelanjutan. Ketika peserta memahami tujuan, manfaat, dan cara
pelaksanaan program, mereka cenderung lebih aktif, mandiri, dan mampu menjaga keberlanjutan kebun
pekarangan. Sebaliknya, kurangnya pemahaman sering menyebabkan rendahnya partisipasi dan ketergantungan
pada bantuan. Oleh karena itu, edukasi dan pendampingan menjadi aspek penting dalam mendukung
keberhasilan program P2L. berdasarkan indikator pemahaman program dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Berdasarkan Pemahaman Program

No. Parameter Persentase Jawaban Responden
STS(1) TS(2) N(3) S(4 SS(5

1. KWT memahami tujuan dan sasaran dari program

PoL 0 0 0,47 0,70 0,13
2. KWT mengetahui manfaat yang mereka dapatkan

dari mengikuti program P2L. 0 0,03 053 040 0,03
3. KWT tahu bagaimana program P2L dilaksanakan

dan apa saja yang perlu dilakukan. 0 0,13 0,50 037 0
4, KWT aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang terkait 0 010 043 047 0

dengan program P2L.
5. Informasi tentang program P2L disampaikan 0 0 047 053 0

dengan jelas dan terbuka kepada masyarakat.
Sumber: Data Primer, 2025.

Tabel 2 menunjukan bahwa wanita tani memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan, manfaat,
pelaksanaan, partisipasi, dan komunikasi terkait program P2L. Sebagian besar responden mengatakan bahwa
mereka memahami dan terlibat aktif dalam program. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anggota kelompok
wanita tani menyatakan bahwa program P2L dapat membantu menghemat pengeluaran belanja sayur rumah
tangga, meningkatkan dinamika kelompok, dan membentuk sikap positif terhadap budidaya tanaman sayur di
kalangan wanita tani. Dampak sosial juga terlihat dari adanya perubahan perilaku dan terbentuknya dinamika
kelompok, serta sikap wanita tani yang mau belajar budidaya tanaman sayur.
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Mayoritas responden di Desa Mekarjaya menunjukkan pemahaman yang baik terhadap tujuan dan
sasaran P2L, yang berarti masyarakat telah menyadari bahwa program ini bertujuan meningkatkan ketahanan
pangan mandiri di tingkat rumah tangga. Pengetahuan tentang manfaat program juga cukup tinggi, meskipun
sebagian responden masih berada pada posisi netral, menandakan perlunya peningkatan pemahaman mengenai
dampak nyata seperti peningkatan gizi atau penghematan pengeluaran. Sementara itu, pemahaman teknis
pelaksanaan program belum merata, sehingga perlu adanya pelatihan atau bimbingan teknis yang lebih intensif.
Tingkat partisipasi masyarakat juga cukup menggembirakan, dengan hampir separuh responden aktif
berpartisipasi, menunjukkan antusiasme warga dalam mewujudkan ketahanan pangan lokal. Terakhir,
keterbukaan informasi menjadi faktor pendukung penting, karena mayoritas responden merasa informasi
disampaikan dengan jelas, yang membantu membangun kepercayaan dan keterlibatan masyarakat.

Warga yang mengikuti sosialisasi dari penyuluh pertanian mengenai tujuan program P2L vyaitu
meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan. Mereka memahami bahwa dengan
menanam sayuran seperti cabai, kangkung, atau tomat di pekarangan rumah, mereka bisa mengurangi
pengeluaran harian sekaligus mencukupi kebutuhan gizi keluarga. Salah satu ibu rumah tangga, misalnya, mulai
memanfaatkan botol bekas sebagai pot dan menanam bayam di teras rumahnya. la belajar dari pelatihan yang
diadakan oleh kelompok tani wanita (KWT) tentang teknik tanam sederhana. Ketika panen tiba, ia bisa berbagi
hasilnya dengan tetangga atau menjual sedikit untuk tambahan pendapatan. Informasi tentang jadwal pelatihan
dan bantuan bibit pun disebarluaskan lewat grup WhatsApp warga atau dengan adanya pertemuan dengan
anggota kelompok yang diumumkan di balai desa, menciptakan komunikasi yang terbuka dan transparan.
Partisipasi aktif warga terlihat dari antusiasme mereka dalam kerja bakti membuat kebun bersama di lahan kosong
milik desa. Hal ini menunjukkan bahwa program P2L telah berhasil menyampaikan tujuan dan sasaran kepada
masyarakat.

Dengan demikian, bahwa efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari di Desa Mekarjaya cukup baik
jika dilihat dari aspek pemahaman program. Pemahaman yang baik mempermudah penerapan program secara
mandiri dan berkelanjutan oleh masyarakat sasaran, serta berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang
terhadap ketahanan pangan lokal. Hal ini sejalan dengan pendapat Widyaningsih & Suhartini (2022), yang
menekankan bahwa keberhasilan program P2L sangat dipengaruhi oleh pemahaman peserta terhadap manfaat
program secara ekonomi dan kesehatan. Selain itu, diperkuat pula dengan pendapat Arifin (2020) yang
menekankan pentingnya transparansi informasi dan partisipasi aktif dalam keberhasilan program ketahanan
pangan.

Tepat Sasaran

Tepat sasaran adalah prinsip penyaluran sarana produksi pertanian (seperti pupuk, pestisida, benih)
kepada pertani yang berhak, dengan jenis, jumlah, waktu, tempat, dan harga yang sesuai dengan kebutuhan lahan
dan tanaman. Tujuan untamanya adalah untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian, serta
kesejahteraan petani. Mekar Jaya ditetapkan sebagai salah satu calon lokasi penerima program P2L di Kabupaten
konawe selatan karena merupakan daerah yang memerlukan pemantapan ketahanan pangan melalui peran
optimal Kelompok Wanita Tani (KWT).

Ketepatan sasaran program dapat dinilai dari seberapa sesuai kelompok penerima manfaat program P2L
di Desa Mekar Jaya dengan sasaran yang sudah ditetapkan pemerintah. Berdasarkan hasil wawancara, indikator
tepat sasaran menunjukkan penerima program dipilih dan ditentukan sesuai kriteria tertentu guna mendapat
program P2L sesuai dengan Juknis (Petunjuk Tekhnis) P2L. Oleh karena itu, kelompok masyarakat yang ingin
mendapat bantuan dari program ini harus terlebih dahulu memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan. Efektivitas
program pekarangan pangan lestari berdasarkan indikator tepat sasaran dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Berdasarkan Tepat Sasaran

No. Parameter Persentase Jawaban Responden
STS (1) TS (2) N3) S(4) SS(5
1. Program P2L menargetkan kelompok atau individu yang 0 0,03 047 0.50 0

benar-benar membutuhkan.
2. Kegiatan dalam program P2L sesuai dengan kebutuhan
sasaran yang telah ditentukan.

3. Program P2L berhasil mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.

0 0,07 0,80 0,13 0

0 0,40 0,60 0 0
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No. Parameter Persentase Jawaban Responden
STS (1) TS (2) N3) S(4) SS(5

0 0,33 063 0,03 0

4. Sumber daya program P2L dialokasikan dengan efisien
kepada sasaran yang tepat.
5. Kelompok sasaran berpartisipasi aktif dalam setiap
kegiatan program P2L.
Sumber: Data Primer, 2025.

0 0,57 0,40 0,03 0

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa program P2L telah tepat sasaran
dalam hal penargetan, kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan, pencapaian sasaran, efisiensi alokasi sumber
daya, dan partisipasi kelompok sasaran. Hal ini menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan
ketahanan pangan rumah tangga melalui pemberdayaan pemanfaatan lahan pekarangan secara optimal. Program
yang tepat sasaran sangat bermanfaat, terutama dalam konteks ketahanan pangan.

Mayoritas anggota kelompok wanita tani dalam program P2L dinilai cukup tepat sasaran karena
masyarakat merasakan bahwa program ini menyentuh kelompok yang benar-benar membutuhkan. Namun, masih
terdapat keraguan dalam hal siapa yang dipilih sebagai penerima manfaat, sehingga penentuan sasaran perlu
dilakukan dengan pendekatan yang lebih transparan dan partisipatif. Dari segi kesesuaian kegiatan, mayoritas
warga merasa aktivitas yang diberikan dalam program relevan dengan kebutuhan mereka. Meski demikian,
banyak pula yang belum merasakan manfaat secara langsung, yang menandakan bahwa penyesuaian konten
kegiatan dengan kondisi lokal masih perlu ditingkatkan. Pada aspek pencapaian target, respon masyarakat
menunjukkan adanya ketidakpastian tentang keberhasilan program dalam menjangkau sasaran yang telah
ditentukan. Ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai ukuran keberhasilan program atau minimnya
evaluasi yang melibatkan warga. Alokasi sumber daya pun dirasakan belum efisien. Hal ini memperlihatkan bahwa
pembagian bantuan atau fasilitas program belum sepenuhnya merata atau tepat guna. Yang paling
mengkhawatirkan adalah rendahnya partisipasi kelompok sasaran dalam kegiatan. Ini mencerminkan bahwa
meskipun program tersedia, warga belum sepenuhnya dilibatkan atau tidak cukup termotivasi untuk ikut
berkontribusi secara aktif.

Jika kondisi-kondisi ini dibiarkan, maka efektivitas P2L dalam mendukung ketahanan pangan akan
terhambat. Diperlukan perbaikan dalam pemetaan sasaran, penyusunan kegiatan berbasis kebutuhan nyata, serta
penguatan komunikasi dan pendampingan agar masyarakat merasa dilibatkan secara utuh dan bermakna dalam
program. Desa Mekarjaya yang memiliki lahan kosong diberi bibit sayuran, pelatihan teknik tanam sederhana, dan
bantuan alat pertanian ringan. Salah satu warga yang merupakan ibu rumah tangga aktif kemudian membentuk
kelompok kecil bersama tetangganya untuk mengelola lahan pekarangan secara kolektif. Mereka tidak hanya
memproduksi sayuran untuk konsumsi, tetapi juga menjual hasil panen di pasar lokal. Dalam sasaran program
benar-benar menyasar kelompok rentan, kegiatan disesuaikan dengan kapasitas lokal, dan hasilnya langsung
berkontribusi pada ketahanan pangan keluarga serta komunitas.

Temuan ini sejalan dengan pendapat dari Wulandari & Sutrisnno (2020), yang menyatakan bahwa
keberhasilan program ketahanan pangan sangat ditentukan oleh ketepatan sasaran dan partisipasi aktif
masyarakat. Dalam hal ini, perlu dilakukan evaluasi lebih mendalam untuk memastikan bahwa kelompok yang
benar-benar membutuhkan menjadi fokus utama, serta peningkatan komunikasi dan pelibatan masyarakat dalam
setiap tahapan program.

Tercapainya Tujuan

Dalam upaya meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas pangan bagi rumah tangga, hasil penelitian
di lapangan menunjukkan indikator ketersediaan pangan sudah tercukupi. Namun, ketersediaan ini hanya mampu
membantu memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari, belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan pangan secara
keseluruhan. Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) merasa mudah dalam mengakses kebutuhan sayuran karena
dengan adanya kebun desa yang dapat dijangkau dalam waktu sekitar 2 menit dengan kendaraan bermotor,
sehingga lebih efisien dan menghemat waktu dibandingkan harus pergi ke pasar. Sesuai wawancara, hasil panen
dibagikan kepada masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan sayur.

Tujuan program merupakan hal utama yang menentukan efektivitas program. Artinya, apakah tujuan
program yang direncanakan konsisten dengan pelaksanaannya. Pada saat mengerjakan suatu program kerja,
tujuan program harus sudah ditetapkan terlebih dahulu, dalam mencapai tujuan program adalah untuk menetapkan
apakah hasil yang dicapai berdasarkan program tersebut. Dalam menentukan indikator tercapainya tujuan dapat
di lihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) B erdasarkan Tercapainya Tujuan

No. Parameter Persentase Jawaban Responden
STS (1) TS (2) N3) S(4) SS(5
1. Program P2L berhasil mencapai hasil yang sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 0 0 0,60 0,37 0,03
2. Kelompok sasaran mengalami perubahan positif setelah
mengikuti program P2L. 0 0,13 0,67 0,20 0
3 P.rogram P2L memenuhll semua kriteria yang telah 0 027 050 0.23 0
ditetapkan untuk keberhasilan.
4, KWT merasa puas dengan manfaat yang diperoleh dari 0 0.23 0,67 0.10 0
program P2L.
5. Dampak program P2L berkelanjutan bahkan setelah 0 0 057 0.40 0,03

program selesai dilaksanakan.

Sumber: Data Primer, 2025.

Tabel 4 menunjukan sebagian besar responden menilai bahwa program P2L berhasil mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, program ini efektif dalam mencapai tujuannya. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok wanita tani merasa puas dengan pernyataan Program P2L berhasil mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan karena mereka merasakan langsung manfaat nyata dari program
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama Program P2L adalah untuk meningkatkan ketersediaan,
akses, dan pemanfaatan pangan rumah tangga melalui optimalisasi lahan pekarangan. Dalam praktiknya, program
ini mendorong wanita tani untuk aktif dalam kegiatan bercocok tanam sayuran, tanaman obat, dan pangan lainnya
yang dapat dikonsumsi sendiri maupun dijual. Memanfaatkan pekarangan untuk budidaya tanaman pangan dapat
memenuhi kebutuhan gizi secara mandiri, mengurangi ketergantungan pada pasar, dan meningkatkan konsumsi
pangan bergizi. Selain itu, hasil dari pekarangan dapat mengurangi pengeluaran untuk membeli sayuran dan
bahan pangan lainnya. Program P2L memberdayakan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, dengan
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya tanaman pangan, meningkatkan peran serta mereka
dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga dan ekonomi rumah tangga.

Berkaitan dengan kepuasan Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai pelaksanaan utama program.
Sebagian besar masih netral, dan hanya sedikit yang menyatakan puas. Ini menunjukkan bahwa manfaat yang
diterima KWT belum maksimal atau tidak sebanding dengan usaha yang mereka lakukan. Ketiadaan penghargaan
atau dukungan tambahan juga bisa menjadi penyebab menurunnya motivasi. Keberlanjutan dampak program.
Meskipun ada sebagian responden yang melihat dampak berlanjut, dominasi netral dan minimnya nilai sangat
setuju menandakan kekhawatiran bahwa program ini hanya bersifat jangka pendek. Padahal, keberlanjutan adalah
aspek kunci dalam mendukung ketahanan pangan. Program P2L menghasilkan kelompok tani perempuan yang
secara konsisten memanfaatkan pekarangan rumah dengan menanam sayuran organik. Hasil panen digunakan
untuk konsumsi rumah tangga dan sebagian dijual dalam kegiatan pasar desa. Kelompok ini juga mengadakan
pelatihan mandiri dan mengembangkan bank bibit secara swadaya, menunjukkan bahwa perubahan positif terjadi
dan terus berlanjut bahkan setelah dukungan program berakhir.

Mayoritas responden bersikap netral, yang bisa menandakan kurangnya pemahaman atau informasi
mengenai capaian program. Hanya sebagian kecil yang merasa tujuan telah tercapai, yang menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan belum dirasakan secara nyata oleh masyarakat. Ini bisa menjadi sinyal bahwa hasil program
belum didokumentasikan atau disosialisasikan secara maksimal. Adanya perubahan positif yang dialami kelompok
sasaran. Meski sebagian masyarakat menyatakan program membawa dampak, sebagian besar masih netral atau
ragu. Hal ini menandakan bahwa perubahan yang diharapkan seperti peningkatan ketahanan pangan,
keterampilan bertani, atau penghasilan tambahan belum sepenuhnya nyata di mata warga. Menyangkut
terpenuhinya kriteria keberhasilan program. Lagi-lagi dominasi jawaban netral menunjukkan bahwa masyarakat
belum bisa menilai secara utuh apakah program telah memenuhi semua standar keberhasilan. Hal ini dapat
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disebabkan oleh kurangnya transparansi indikator atau target-target yang tidak dikomunikasikan dengan jelas
sejak awal.

Hal ini sejalan dengan pendapat Jumiati et al (2024), tingkat keberdayaan tidak selalu ditentukan oleh
kepemilikan ruang pekarangan, meskipun kepemilikan pekarangan tetap terikat untuk dapat memberikan
kontribusi. Memperkuat pemberdayaan KWT, meskipun tingkat aktifitasnya rendah.

Perubahan Nyata

Perubahan nyata bagi masyarakat, khususnya dalam hal peningkatan akses terhadap pangan sehat dan
segar. Banyak keluarga yang sebelumnya bergantung pada pasar kini mampu memenuhi kebutuhan sayur-mayur
dari pekarangan sendiri. Selain itu, program ini mendorong perubahan perilaku konsumsi menjadi lebih sehat,
meningkatkan keterlibatan anggota keluarga dalam kegiatan produktif, serta memberikan tambahan pendapatan
melalui penjualan hasil panen. P2L juga memperkuat kesadaran masyarakat akan pentingnya kemandirian dan
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Keberhasilan ini tentu sangat bergantung pada keseriusan
pelaksanaan di lapangan, pendampingan yang berkelanjutan, serta komitmen dari para peserta untuk menjaga
keberlangsungan program secara mandiri.

Perubahan nyata merupakan perubahan yang bersifat konkret, terukur, dan langsung dirasakan oleh
individu atau kelompok sasaran setelah mengikuti suatu program atau intervensi. Dalam konteks Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L), perubahan nyata dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan dan keterampilan
wanita tani dalam mengelola lahan pekarangan, meningkatnya hasil produksi pangan rumah tangga,
bertambahnya pendapatan keluarga, serta adanya kesinambungan kegiatan meskipun program telah selesai
dilaksanakan. Perubahan ini bukan hanya bersifat sementara, melainkan menunjukkan dampak jangka panjang
yang dapat mendukung ketahanan pangan rumah tangga secara berkelanjutan (Suryani et al., 2025). Efektivitas
program pekarangan pangan lestari berdasarkan indikator perubahan nyata dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Berdasarkan Perubahan nyata.

No. Parameter Persentase Jawaban Responden
STS (1) TS (2) N3) S(4) SS(5

1. KWT di Desa Mekarjaya mengalami peningkatan

kesejahteraan sosial sebagai dampak langsung dari 0 0,20 0,70 0 0
program P2L.
2. Pendapatan masyarakat meningkat sebagai hasil dari 0 033 067 0.13 0

penerapan program P2L.
3. Pola konsumsi pangan masyarakat menjadi lebih sehat

dan beragam setelah mengikuti program P2L. 0 0,23 0,57 0,77 0
4, KWT memperoleh keterampilaq baru yang bermanfaat 0 0.13 077 0.10 0
untuk kehidupan mereka melalui program P2L.
5. Lingkungan di sekitar Desa Mekarjaya menjadi lebih 0 0 033 0.63 0,03

terkelola dengan baik berkat program P2L.

Sumber: Data Primer, 2025.

Tabel 5 menunjukkan bahwa Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Desa Mekarjaya berhasil
menghasilkan perubahan nyata dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Sebagian besar responden
memberikan penilaian positif terhadap dampak program ini, mencerminkan keberhasilan implementasi P2L dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial, pendapatan, pola konsumsi pangan, keterampilan, dan pengelolaan
lingkungan.

Mayoritas masyarakat mengatakan dengan meningkatnya kesejahteraan sosial dan pendapatan,
masyarakat dapat memperbaiki kualitas hidup mereka. Peningkatan pola konsumsi pangan yang sehat dan
beragam berkontribusi pada perbaikan status gizi keluarga. Keterampilan baru yang diperoleh melalui program ini
memberdayakan masyarakat untuk lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu, pengelolaan
lingkungan yang baik mendukung keberlanjutan program dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

Meskipun Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) telah memberikan dampak positif, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan luas lahan
pekarangan yang tersedia untuk budidaya tanaman. Hal ini menyebabkan kapasitas produksi sayuran menjadi
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terbatas, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga secara optimal dan berpotensi menghambat
peningkatan pendapatan dari hasil penjualan. Selain itu, faktor partisipasi anggota dalam kelompok juga menjadi
tantangan. Beberapa anggota cenderung mengandalkan satu sama lain dalam menjalankan kegiatan P2L, yang
dapat mengurangi efektivitas dan keberlanjutan program.

Kesibukan pekerjaan utama anggota juga menjadi penghambat dalam pemeliharaan dan pengembangan
kegiatan P2L secara konsisten. Keterbatasan pengetahuan dalam pengelolaan hama dan penyakit tanaman juga
menjadi masalah. Meskipun telah diberikan pelatihan mengenai penggunaan kunyit sebagai pestisida alami,
pemahaman dan penerapan teknik ini masih perlu ditingkatkan agar hasil pertanian lebih optimal dan ramah
lingkungan. Terakhir, kurangnya dukungan dari pemerintah setempat dalam hal kebijakan dan fasilitas untuk
pengembangan P2L dapat menghambat keberlanjutan dan ekspansi program. Tanpa adanya kebijakan yang
mendukung dan fasilitas yang memadai, potensi P2L untuk meningkatkan ketahanan pangan dan pemberdayaan
ekonomi perempuan di Kelurahan Mekarjaya belum dapat dimaksimalkan secara optimal. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan efektivitas P2L, diperlukan perbaikan dalam manajemen lahan, peningkatan partisipasi anggota,
pelatihan berkelanjutan, serta dukungan kebijakan yang lebih kuat dari pemerintah setempat. Sejalan dengan
pendapat Huriyah et al (2025), menunjukkan bahwa partisipasi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam
pemanfaatan lahan pekarangan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan formal, motivasi, waktu luang,
dan dukungan keluarga. Keterbatasan waktu dan dukungan keluarga dapat menghambat partisipasi aktif anggota
dalam program P2L.

KESIMPULAN

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Desa Mekarjaya tergolong efektif dalam meningkatkan
ketahanan pangan rumah tangga, dengan indikator pemahaman program, ketepatan sasaran, tercapainya tujuan,
dan perubahan nyata yang sebagian besar dinilai positif oleh responden. Masyarakat memahami tujuan, manfaat,
dan pelaksanaan program, serta menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan. Program ini tepat sasaran dalam
menjangkau kelompok yang membutuhkan dan relevan dengan kebutuhan lokal, meski masih terdapat tantangan
pada pemerataan alokasi sumber daya dan partisipasi. Tujuan program tercapai melalui peningkatan ketersediaan
pangan, keterampilan bercocok tanam, dan penghematan pengeluaran. Perubahan nyata terlihat pada
peningkatan pendapatan, pola konsumsi sehat, dan pengelolaan lingkungan. Pengukuran efektivitas P2L secara
komprehensif berbasis empat indikator utama serta identifikasi faktor penghambat keberlanjutan, yang dapat
menjadi rujukan strategis dalam pengembangan program serupa di wilayah pedesaan.
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